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             Pekanbaru, 29 Desember 2023           
24 Syaban 1443.H 
Nomor  :  91/LPTQ-RIAU/XII/2023               

Sifat : Penting. 

Lamp. : -  
Ha l : Petunjuk Teknis Penyelenggaraan MTQ XLII   

 Tingkat Provinsi Riau Tahun 2024  
   

Kepada Yth. : 

Ketua LPTQ Kabupaten/Kota.: 

Se-Provinsi Riau 

Di – 

Tempat. 
 

 

Assalamu’alaikum Wr. Wb, 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Riau Nomor: 600/V/2023 Tanggal 8 Mei 

2023 tentang Perubahan atas Keputusan Gubernur Riau Nomor: 
Kpts.1198/VII/2020 Tanggal 20 Juli 2020 bahwa Kota Dumai ditetapkan sebagai 
Tuan Rumah penyelenggaraan MTQ XLII Tingkat Provinsi Riau Tahun 2024. 

Sehubungan dengan itu, bersama ini kami sampaikan Ketentuan Pokok 
Penyelenggaraan MTQ XLII Tingkat Provinsi Riau Tahun 2024 sebagai berikut : 

I. Waktu Penyelenggaraan 

Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) XLII Tingkat Provinsi Riau  Tahun 2024 akan 
diselenggarakan Tanggal 20 s.d 27 April Tahun 2024. 

II. Cabang/Golongan Musabaqah dan Peserta. 

Berdasarkan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan MTQ Tingkat Nasional XXX 

Tahun 2024 dan Kesepakatan hasil Rapat Kerja Daerah Lembaga Pengembangan 
Tilawatil Qur’an se-Provinsi Riau Tanggal 20 s.d 21 Desember 2023 di 
Pekanbaru, Cabang/Golongan MTQ Tingkat Provinsi Riau XLII Tahun 2024 di 

Kota Dumai sebagai berikut: 

A. Cabang Seni Baca Al-Qur’an  terdiri atas: 

1. Golongan Tilawah Tartil Al-Qur’an putera dan puteri  
 Umur maksimal 12 Tahun 11 bulan 29 hari 

2. Golongan Tilawah Anak-anak putera dan puteri  
 Umur maksimal 14 Tahun 11 bulan 29 hari 

3. Golongan Tilawah Remaja putera dan puteri 
Umur maksimal 24 Tahun 11 bulan 29 hari 

4. Golongan Tilawah Dewasa putera dan puteri  
 Umur maksimal 40 Tahun 11 bulan 29 hari 
5. Golongan Tilawah Tuna Netra putera dan puteri 

 Umur maksimal 49 Tahun 11 bulan 29 hari 

          B. Cabang Qira’at… 
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B. Cabang Qira’at Al-Qur’an terdiri atas: 

1. Golongan Qira’at Al-Qur’an Mujawwad Dewasa putera dan puteri  
 Umur maksimal 40 Tahun 11 bulan 29 hari 
2. Golongan Qira’at Al-Qur’an Murattal Remaja putera dan puteri  

 Umur maksimal 24 Tahun 11 bulan 29 hari 
3. Golongan Qira’at Al-Qur’an Murattal Dewasa putera dan puteri  

 Umur maksimal 40 Tahun 11 bulan 29 hari 

C. Cabang Hafalan Al-Qur’an  terdiri atas: 

1. Golongan 1 Juz dan Tilawah putera dan puteri  
 Umur maksimal 15 Tahun 11 bulan 29 hari 

2. Golongan 5 Juz dan Tilawah putera dan puteri  
 Umur maksimal 20 Tahun 11 bulan 29 hari 

3. Golongan 10 Juz putera dan puteri 
 Umur maksimal 22 Tahun 11 bulan 29 hari 

4. Golongan 20 Juz putera dan puteri 
 Umur maksimal 22 Tahun 11 bulan 29 hari 

5. Golongan 30 Juz putera dan puteri 
 Umur maksimal 22 Tahun 11 bulan 29 hari 

D. Cabang Tafsir Al-Qur’an terdiri atas: 

1. Golongan Bahasa Arab putera dan puteri, yaitu  hafalan 30 Juz dan 

Tafsir Juz XIV.  
 Umur maksimal 22 Tahun 11 bulan 29 hari  
2. Golongan Bahasa Indonesia putera dan puteri, yaitu  hafalan 30 Juz dan 

Tafsir Juz XIV.  
 Umur maksimal 34 Tahun 11 bulan 29 hari  

3. Golongan Bahasa Inggris putera dan puteri, yaitu hafalan 16 Juz 
Pertama (Juz I s/d Juz XVI) dan Tafsir Juz XII) 

 Umur maksimal 34 Tahun 11 bulan 29 hari 

E. Cabang Fahm Al-Qur’ani, terdiri dari: 

 1 (satu) regu 3 orang putra dan 1(satu) regu 3 orang puteri. Bila tidak 
mungkin 3 orang, diizinkan 2 orang.  

 Umur maksimal : 18 Tahun 11 bulan 29 hari 

F. Cabang Syarh Al-Qur’an, terdiri dari: 

 1 (satu) regu 3 orang putera dan 1 (satu) regu 3 orang puteri. Bila tidak 
mungkin  3 orang, diizinkan 2 orang.   

Umur maksimal : 18 Tahun 11 bulan 29 hari 

G. Cabang Seni Kaligrafi Al-Qur’an, terdiri dari: 

1. Golongan Naskah (Penulisan buku) putera dan puteri  

2. Golongan Hiasan Mushaf  putera dan puteri  
3. Golongan Dekorasi putera dan puteri  
4. Golongan Kontemporer putera dan puteri  

5. Golongan Digital putra dan putri 
 Umur maksimal untuk semua golongan 34 Tahun 11 bulan 29 hari 

H. Cabang Karya… 
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I. Cabang Karya Tulis Ilmiah Al-Qur’an (KTIQ) putera dan puteri 

Umur maksimal 24 Tahun 11 bulan 29 hari 

J. Cabang Musabaqah Hadits Nabi, terdiri dari: 

1. Golongan hafalan 100 Hadits dengan Sanad putera dan puteri  
 Umur maksimal 22 Tahun 11 bulan 29 hari 
2. Golongan hafalan 500 Hadits tanpa Sanad putera dan puteri,  

 Umur maksimal 22 Tahun 11 bulan 29 hari 

K. Cabang Barzanji: 

Berdsarakan Surat Gubernur Riau Nomor: 451/KESRA/7403 Tanggal 23 

Desember 2022 dan Surat LPTQ Provinsi Riau Nomor: 120/LPTQ.RIAU/XII/2022, 
mulai Penyelenggaraan MTQ XLI Tingkat Provinsi Riau Tahun 2023, ada 

penambahan cabang Musabaqah Barzanji. 

1 (satu) regu 5 orang putera dan 1 (satu) regu 5 orang puteri. Bila tidak 

mungkin 5 orang, diizinkan 4 atau 3 orang.   
Umur maksimal 49 Tahun 11 bulan 29 hari 

Ketentuan umur sebagaimana huruf A, B, C, D, E, F, G, H dan I terhitung 

pertanggal 1 Juli 2024 sesuai ketentuan Nasional. 

III. Sistem Musabaqah 

a. Musabaqah diselenggarakan dalam 2 (dua) babak, yaitu babak Penyisihan 
dan babak Final, kecuali Cabang Fahmil Qur’an(MFQ) dan Karya Tulis Ilmiah 

Al-Qur’an (KTIQ) diselenggarakan dalam 3 (tiga) babak, yaitu Penyisihan, 
Semi Final dan Final. 

b. Pakaian peserta pada waktu tampil harus berpakaian rapih, sopan, dan 
menutup aurat dengan memperlihatkan seluruh wajah. 

IV. Materi Musabaqah dan waktu tampil pada babak penyisihan ataupun final. 

A. Cabang Seni Baca Al-Qur’an. 

1. Golongan Tilawah Tartil Al-Qur’an: 

a. Materi bacaan dari Juz 1 s.d Juz 10 

b. Durasi penampilan babak penyisihan dan final : 5 - 7 menit 
c. Penentuan Maqra’ : 

- Penyisihan  : 16 jam sebelum penampilan. 

- Final  :   1 jam sebelum naik mimbar. 

2. Golongan Tilawah Anak-anak: 

a. Materi bacaan dari Juz 1 s.d Juz 10 
b. Durasi penampilan babak penyisihan dan final : 6 – 8 menit 

c. Penentuan Maqra’ : 
- Penyisihan  : 16 jam sebelum acara penampilan. 

- Final  :   1 jam sebelum naik mimbar. 

         3. Golongan Tilawah…… 
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3. Golongan Tilawah Remaja: 

a. Materi bacaan dari Juz 1 s.d Juz 20 
b. Durasi penampilan babak penyisihan dan final : 7 – 9 menit 

c. Penentuan Maqra’ : 
- Penyisihan  : 16 jam sebelum acara penampilan. 
- Final :   1 jam sebelum naik mimbar. 

4. Golongan Tilawah Dewasa 

a. Materi bacaan dari Juz 1 s.d Juz 30 

b. Durasi penampilan :  
- Penyisihan  :   9 - 10 menit  

- BabakFinal  : 10 - 12 menit 

c. Penentuan Maqra’ pada Babak Penyisihan adalah ketika peserta akan 
naik mimbar. 

d. Penentuan Maqra’ dan komposisi lagu pada Babak Final adalah 1 (satu) 

jam sebelum naik mimbar 

5. Golongan Tilawah Tuna Netra 

a. Materi bacaan dari Juz 1 s.d Juz 30 

b. Durasi penampilan babak penyisihan dan final : 7 – 9 menit 
c. Penentuan Maqra’ : 

Babak Penyisihan : 

1. Pada saat pendaftaran, peserta menyerahkan 3 (tiga) maqra’ yang akan 

dibaca ditentukan salah satu dari 3 (tiga) maqra’ tersebut pada 30 
menit sebelum tampil. 

2. Apabila peserta membaca Mushaf Braille, maka harus dilaporkan pada 
saat pendaftaran. Penentuan Maqra’ akan disampaikan 16 jam 
sebelum tampil. 

Babak Final : 

1. Peserta menyerahkan 3 (tiga) maqra’ hafalan selain yang dibaca pada 

babak penyisihan. Maqra’ yang akan dibaca, ditentukan oleh Dewan 
Hakim dari salah satu maqra’  tersebut pada 30 menit sebelum peserta 

naik mimbar. 

2. Apabila peserta membaca Mushaf Braille, maka harus melaporkan 
selambat-lambatnya 5 (lima) jam sebelum tampil, dan maqra’ yang 

akan dibaca ditentukan selambat-lambatnya 30 menit sebelum 
peserta naik mimbar. 

B. Cabang Qira’at Al-Qur’an. 

1. Golongan Qira’at Mujawwad Al-Qur’an Dewasa. 

Membaca Al-Qur’an dengan Martabat Mujawwad, dengan ketentuan 
sebagai berikut : 

a. Qira’at : Qira’at yang dimusabaqahkan pada MTQ XLII Tingkat 

Provinsi Riau Tahun 2024 di Kota Dumai adalah Qira’at 

Imam Nafi’ (riwayat Qalun dan Warsy), Qiraat Imam Ibnu 

Katsir (riwayat Al-Bazzi dan Qunbul) dan Qiraat Imam Abu 
‘Amr (riwayat Ad-Duri dan As-Susi) menurut Thariq Asy- 

Syatibiyah. 

       b. Jika dalam…. 
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b. Jika dalam satu riwayat ada lebih dari satu wajah bacaan, bisa 

dibawakan satu wajah saja. 
c. Materi/Maqra’   : Juz 1 – 30  

d. Durasi Penampilan  : Babak Penyisihan  10 – 12 menit 
         Babak Final   12 – 15 menit 

e. Penentuan Maqra’: 
Babak Penyisihan : 16 jam sebelum penampilan dan 15 menit sebelum 

tampil peserta mencabut qira’at dengan 2 (dua) riwayat 

yang akan dibawakan. 

Babak Final  : 10 jam sebelum penampilan dan 15 menit sebelum 
tampil peserta mencabut qira’at dengan 2 (dua) 
riwayat yang akan dibawakan. 

2. Golongan Qira’at Murattal Al-Qur’an Dewasa. 

Membaca Al-Qur’an dengan Martabat Murattal dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Qira’at : Qira’at yang dimusabaqahkan pada MTQ XLII Tingkat 

Provinsi Riau Tahun 2024 di Kota Dumai adalah Qira’at 

Imam Nafi’ (riwayat Qalun dan Warsy), Qiraat Imam Ibnu 
Katsir (riwayat Al-Bazzi dan Qunbul) dan Qiraat Imam Abu 

‘Amr (riwayat Ad-Duri dan As-Susi) menurut Thariq Asy- 

Syatibiyah. 

b. Jika dalam satu riwayat ada lebih dari satu wajah bacaan, bisa 

dibawakan satu wajah saja. 

c. Materi/Maqra’   : Juz 1 – 30  

d. Durasi Penampilan  : Babak Penyisihan    8 – 10 menit 

          Babak Final   10 – 12 menit 
e. Penentuan Maqra’: 

Babak Penyisihan : 16 jam sebelum penampilan dan 15 menit sebelum 

tampil peserta mencabut qira’at dengan 2 (dua) riwayat 

yang akan dibawakan. 

Babak Final  : 10 jam sebelum penampilan dan 15 menit sebelum 

tampil peserta mencabut qira’at dengan 2 (dua) 
riwayat yang akan dibawakan. 

3. Golongan Qira’at Muarattal Al-Qur’an Remaja. 

Membaca Al-Qur’an dengan Martabat Murattal, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

a. Qira’at : Qira’at yang dimusabaqahkan pada MTQ XLII Tingkat 

Provinsi Riau Tahun 2024 di Kota Dumai adalah Qira’at 

Imam Nafi’ (riwayat Qalun dan Warsy), Qiraat Imam Ibnu 

Katsir (riwayat Al-Bazzi dan Qunbul) dan Qiraat Imam Abu 

‘Amr (riwayat Ad-Duri dan As-Susi) menurut Thariq Asy- 

Syatibiyah. 

       b. Jika dalam…. 
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b. Jika dalam satu riwayat ada lebih dari satu wajah bacaan, bisa 
dibawakan satu wajah saja. 

c. Materi/Maqra’ : Juz 1 – 20  
d. Durasi Penampilan  : Babak Penyisihan    8 – 10 menit 

  Babak Final   10 – 12 menit 
e. Penentuan Maqra’: 

Babak Penyisihan : 16 jam sebelum penampilan dan 15 menit sebelum 

tampil peserta mencabut qira’at dengan 2 (dua) riwayat 
yang akan dibawakan. 

Babak Final  : 10 jam sebelum penampilan dan 15 menit sebelum 
tampil peserta mencabut qira’at dengan 2 (dua) 

riwayat yang akan dibawakan. 

C. Cabang Hafalan Al-Qur’an 

1. Golongan 1 Juz dan Tilawah 

a. Materi Tilawah Juz 1 s.d 10 dan untuk hafalan adalah salah satu dari 

Juz 1 atau Juz 30. 
b. Durasi penampilan 6 - 7 menit untuk Tilawah dengan membawakan 

minimal 3 lagu. Sedangkan untuk hafalan terdiri atas 3 (tiga) 
pertanyaan, dan setiap jawaban antara 5 - 8 baris Al-Qur’an Bahriyyah. 

c. Penentuan Maqra  Tilawah: 

i. Babak Penyisihan, 16 jam sebelum penampilan.  
ii. Babak Final adalah 1 jam sebelum penampilan. 

iii. Penentuan Maqra hafalan pada Babak Penyisihan dan Final 
dilakukan ketika peserta akan naik mimbar. 

d. Teknis penampilan dimulai dengan tilawah dilanjutkan dengan tahfizh. 

2. Golongan 5 Juz dan Tilawah 

a. Materi Tilawah Juz 1 s.d 20 dan untuk hafalan 5 Juz, dimulai dari Juz 

1 s.d Juz 5. 

b. Durasi penampilan 7 - 8 menit untuk tilawah dengan membawakan 

minimal 3 lagu. Sedangkan untuk hafalan terdiri atas 3 (tiga) 
pertanyaan. Jawaban untuk setiap pertanyaan antara 6-10 baris Al-

Qur’an Bahriyyah. 
c. Penentuan Maqra’ Tilawah: 

i. Babak Penyisihan, 16 jam sebelum penampilan.  
ii.  Babak final adalah 1 jam sebelum penampilan. 
iii. Soal hafalan pada Babak Penyisihan dan Final dilakukan ketika 

peserta akan naik mimbar. 

d. Teknis penampilan dimulai dengan tilawah dilanjutkan dengan tahfizh. 

3. Golongan 10, 20 dan 30 Juz 

a. Materi hafalan golongan 10 Juz adalah Juz 1 s.d Juz 10. 

b. Materi hafalan golongan 20 Juz adalah Juz 1 s.d Juz 20. 
c. Materi hafalan golongan 30 Juz adalah Juz 1 s.d Juz 30. 
d. Jumlah Pertanyaan hafalan masing-masing golongan  sebanyak 4 

(empat) pertanyaan dengan setiap jawaban antara 12 – 15 baris Al-
Qur’an Bahriyyah. 

         e. Jika dalam…. 
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e. Qira’at untuk golongan 10 dan 20 Juz adalah Qira’at Imam ‘Ashim 

riwayat Hafsh menurut Thariq Asy-Syatibiyah. Sedangkan untuk 
golongan 30 juz diperbolehkan memilih Thariq Asy-Syatibiyah atau 
Thoyyibatun Nasyr. 

f. Penentuan/acak maqra’ pada Babak  Penyisihan dan Babak Final 
adalah ketika peserta akan naik mimbar. 

D. Cabang Tafsir Al-Qur’an 

1. Teknis penampilan untuk tafsir semua golongan dimulai dengan hafalan 

dan dilanjutkan dengan tafsir. 
2. Materi hafalan : 

a. Golongan Bahasa Arab, materi hafalan  30 Juz dan Tafsir Juz XIV 

b. Golongan Bahasa Indonesia, materi hafalan 30 Juz dan materi Tafsir 

Juz XIV 
c. Golongan Bahasa Inggris, materi hafalan 16 Juz pertama (Juz 1 s/d 

Juz 16) dan materi Tafsir Juz XII. 
3. Durasi penampilan untuk tafsir semua golongan: 

a. Hafalan sebanyak 8 – 10 baris untuk semua pertanyaan 

b. Tafsir, selama kurang lebih 15 menit. 
4. Penentuan/acak maqra’ materi Hafalan dan materi Tafsir pada Babak 

Penyisihan dan Final dilakukan ketika peserta akan naik mimbar. 

E. Cabang Fahm Al-Qur’an 

1. Materi soal adalah perpaduan antara kurikulum Madrasah Aliyah dan 
kurikulum Pondok Pesantren, Wawasan Al-Qur’an serta  Umum yang 
meliputi wawasan Kebangsaan dan dunia Islam; 

2. Setiap sesi babak penyisihan dan semi final diikuti oleh 3 (tiga) atau 4 
(empat) regu, sedangkan pada babak Final, hanya diikuti oleh 3 (tiga) 

regu; 
3. Paket Soal terdiri dari 2 (dua) macam: 

a. Paket Soal regu, yakni masing-masing regu mendapat 10 – 12 

pertanyaan. 

b. Paket Soal rebutan, yakni pertanyaan yang diberikan untuk semua 
regu dan dijawab secara rebutan sebanyak 10-15 pertanyaan. 

F. Cabang Syarh Al-Qur’an 

1. Penampilan terdiri dalam 3 (tiga) unsur: 
a. Tilawah Al-Qur’an, pembacaan ayat-ayat sesuai dengan materi yang 

disampaikan. 

b. Terjemahan ayat secara deklamasi sesuai dengan konteks; 
c. Penyampaian dengan teknik berpidato(retorika dakwah) yang natural 

dan tanpa teks. 
2. Durasi penampilan 15 - 20 menit. 

3. Tema dan Judul: 
a. Peserta memilih 4 dari 9 tema yang ditentukan oleh LPTQ dan 

melaporkan 4 judul yang dipilih pada saat pendaftaran ulang. 

b. Setiap tema hanya boleh diambil/dijadikan satu judul syarahan 
c. Penentuan judul: 

 
         Babak Penyisihan….. 
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Babak Penyisihan : Peserta memperoleh 1 (satu) dari 4 (empat) judul 

syarahan yang dilaporkan pada saat pendaftaran, 
24 jam sebelum penampilan. 

Babak Final  : Para Finalis menyerahkan 3 (tiga) judul syarahan 

selain judul yang sudah ditampilkan pada Bapak 
Penyisihan, paling lambat 3 (tiga) jam sebelum 
acara dimulai. Peserta memperoleh salah satu 

dari 3 judul yang diserahkan kepada Panitia, 60 
menit sebelum Babak Final dimulai. 

d. Tema Cabang Syarh Al-Qur’an pada MTQ XLII Tingkat Provinsi Riau 
Tahun 2024 di Kota Dumai, terdiri atas: 

1) Etika berdemokrasi dalam perspektif Al-Qur’an; 
2) Penguatan Moderasi Beragama melalui Platform Digital  

3) Merawat Persaudaraan di Tengah Masyarakat Multikultural  
4) Menampilkan Islam Rahmatan lil ‘Alamin  

5) Penguatan Pendidikan Karakter Menuju Jati Diri Bangsa  
6) Relasi Ulama dan Umaro dalam Menjaga Keutuhan Bangsa  
7) Menggapai Keluarga Sakinah dalam Perspektif Al-Qur’an  

8) Mengeliminasi Perundungan di Kalangan Remaja  
9) Pengajaran Al-Qur’an di Era Digital  

G. Cabang Seni Kaligrafi Al-Qur’an 

1. Golongan Naskah, Penulisan ayat al-Qur’an sebgaimana terdapat pada 

teks mushaf, dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Kaligrafi wajib (Naskhi),  dan 4 (empat) jenis kaligrafi pilihan (selain 

Naskhi), baris pertama dan terakhir menggunakan mata pena 
berukuran 3 mm sedangkan baris-baris diantara awal dan akhir ditulis 

menggunakan mata pena berukuran 1,5 mm dengan tinta hitam. 
b. Penentuan 4 (empat) jenis kaligrafi pilihan dilakukan dengan cara 

diundi pada saat musabaqah. 

c. Teks ayat yang ditulis antara 5 – 10 baris ukuran Mushaf Standart 

Kementerian Agama RI terbitan tahun terakhir untuk kaligrafi wajib 
dan antara 4 – 5 baris untuk kaligrafi pilihan, baik pada Babak 
Penyisihan maupun Babak Final. 

d. Penulisan ayat wajib dan pilihan dikerjakan selama (8 jam ) termasuk 

istirahat. 

2. Golongan Hiasan Mushaf adalah  Penulisan ayat Al-Qur’an dengan 

hiasan tepi yang bisa menjadi dekorasi dinding, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 

a. Kaligrafi Naskhi khusus untuk teks pokok pada Babak Penyisihan dan 

selain Naskhi untuk Babak Final dengan menggunakan desain dan 
latar belakang ornament yang berbeda dengan hasil karya di 

penyisihan. 

b. Jenis Kaligrafi untuk Babak Final ditentukan dengan cara diundi pada 

saat musabaqah. 

c. Teks ayat untuk Babak Penyisihan dan Final antara 4 – 5 baris ukuran 
mushaf. 

 

d. Penulisan ayat……. 
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e. Penulisan ayat wajib dan pilihan dikerjakan selama 480 menit (8 jam) 
termasuk istirahat; 

f. Gaya Hiasan atau iluminasi dan ornament harus menggambarkan 

halaman pertama mushaf Al-Qur’an sebagaimana tercermin pada 
halaman surah al-Fatihah dan halaman awal surah al-Baqarah. 

Iluminasi atau ornament pada karya hiasan mushaf harus menyisakan 
ruang kosong minimal 3 cm untuk margin bagian atas, bawah, kanan 
dan kiri. 

3. Golongan Dekorasi adalah penulisan ayat-ayat Al-Qur’an yang diberi 
hiasan tepi yang bisa menjadi dekorasi dinding dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Jenis kaligrafi yang dimusabaqahkan adalah 5 (lima) dari 7 (tujuh) jenis 

kaligrafi. 

b. Penentuan jenis kaligrafi dilakukan dengan cara diundi pada saat 

musabaqah. Teks ayat untuk Babak Penyisihan maupun Final antara 
4 – 5 baris ukuran mushaf. 

c. Pada babak penyisihan salah satu kaligrafi yang ditampilkan adalah 

khath tsulis, sedangkan babak final diantara kaligrafi yang ditampilkan 
adalah diwani jail dan kufi tanpa tsulus. Desain dan latar belakang 

ornament untuk golongan dekorasi berbeda dengan hasil karya di 
babak penyisihan. 

d. Dikerjakan selama 480 menit (8 jam) termasuk istirahat; 

4. Golongan Kaligrafi Kontemporer adalah salah satu dari 4 (empat) gaya 
khat kontemporer yang dimusabaqahkan, yaitu kontemporer tradisional, 

figural, simbolik dan ekspresionis, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Peserta dapat memilih salah satu atau kombinasi dan jenis-jenis khath 

yang dimusabaqahkan . Peserta diperbolehkan mengkombinasikan 
kreasi individu dalam pembentukan karakter huruf. Adapun aliran 

lukisan yang akan ditampilkan diserahkan kepada peserta. 

b. Teks ayat untuk Babak Penyisihan maupun Babak Final antara 0,5 – 

1,5 baris (ayat penuh atau potongan ayat) ukuran mushaf. 

c. Karya dibuat diatas kain kanvas berspanram ukuran 60 x 80 cm. 

d. Dikerjakan selama 480 menit (8 jam) termasuk istirahat; 

5. Cabang Seni Kaligrafi Al-Qur’an  

Golongan Kaligrafi Digital  adalah penulisan ayat-ayat Al-Qur’an 

dirangkai, dibentuk dan dipadukan dengan latar belakang dengan cara 
digital, dengan ketentuan sebagai berikut :  

a. Jenis khath menurut pilihan peserta berupa 2 (dua) dari 7 (tujuh) jenis 
khath Arab murni yang dimusabaqahkan dan dibebaskan dengan 
menggunakan teknik digital painting, vector atau vexel.  

b. Peserta harus mengosongkan isi hard-disk/storage komputer kecuali 
sistem operasi dan perangkat lunak/software yang akan digunakan 

setelah pengesahan peserta.  
c. Teks ayat untuk babak penyisihan maupun babak final, jumlah ayat 

yang diberikan maksimal 2 baris ukuran Mushaf.  
 

d. Ukuran media.. 
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d. Ukuran media A2 (420 x 594 mm) dengan resolusi 300dpi portrait atau 

landscape dengan menggunakan format warna RGB.  

e. Alokasi waktu 480 menit (8 jam) termasuk istirahat. 

6. Materi kaligrafi untuk semua golongan adalah ayat-ayat Al-Qur’an 
Mushaf Standar Indonesia yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI, 

dan diberikan: 

a. 2 (dua) hari sebelum pelaksanaan musabaqah untuk babak 

penyisihan. 
b. 1 (satu) hari sebelum pelaksanaan musabaqah untuk babak final.  

H. Cabang Karya Tulis Ilmiah Al-Qur’an (KTIQ) 

1. Judul tulisan mengacu kepada 2 (dua) tema besar: 
a. Ketahanan Keluarga; 

b. Pemberdayaan Ekonomi Umat. 

2. Babak penyisihan diikuti oleh seluruh peserta dengan topik tulisan bebas 
mengacu kepada salah satu tema besar tersebut diatas; 

3. Babak Semi Final diikuti oleh 12 orang peserta yang memperoleh nilai 
tertinggi pada babak penyisihan, topik tulisan pada babak semifinal 
harus berbeda dengan topik tulisan pada babak penyisihan tetapi tetap 

mengacu kepada salah satu tema besar. 

4. Waktu pembuatan tulisanpada babak penyisihan dimulai pukul 008.00 

sampai dengan pukul 17.00 waktu setempat. Untuk babak semi final 
dimulai pukul 08.00 sampai dengan pukul 16.00 waktu setempat. 

5. Alat yang dipakai adalah Laptop yang dibawa oleh peserta dan harus 
disterilkan sehari sebelum musabaqah; 

6. Babak final diikuti oleh 6 (enam) orang peserta terdiri dari 3 tiga) putera 

dan 3 (tiga) puteri yang memperoleh nilai tertinggi pada babak semifinal; 

7. Setiap finalis mempresentasikan karya tulisnya selama 15 menit 

termasuk tanya jawab; 

8. Panjang tulisan antara 10-15 halaman A4/kuarto dengan spasi 1,5 Sn 

ukuran huruf 12, jenis Time Romans. 

I. Cabang Musabaqah Hadits Nabi, terdiri dari : 

1. Golongan Hafalan 100 Hadits dengan Sanad, putra dan putri 
Umur maksimal 22 tahun 11 bulan 29 hari 

a. Materi, yaitu 100 hadits dengan sanad yang sudah diberikan paling 

lambat 6 (enam) bulan sebelum pelaksanaan musabaqah; 

b. Hafalan terdiri dari atas 5 (lima) pertanyaan; 

c. Penentuan/pengambilan maqra’ pada Babak Penyisihan dan Babak 
Final adalah ketika akan naik mimbar. 

2. Golongan Hafalan 500 Hadits tanpa Sanad 
a. Materi, yaitu 500 hadits tanpa sanad yang sudah diberikan paling 

lambat 6 (enam) bulan sebelum pelaksanaan musabaqah; 

b. Hafalan terdiri dari 10 (sepuluh) pertanyaan; 

         c. Penentuan…… 
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c. Penentuan/pengambilan maqra’ pada Babak Penyisihan dan Babak 

Final adalah ketika akan naik mimbar. 

3. Kitab Hadits yang dipakai sebagai acuan pada pelaksanaan MTQ Tingkat 
Provinsi Riau sama dengan pelaksanaan di Tingkat Nasional yaitu Kitab 

Hadits Shahih Bukhari dan Shahih Muslim yang sudah diklasifikasi 
dalam bentuk PDF yang dikirim ke LPTQ Kab./Kota. 

J. Cabang Barzanji. 

Berdsarakan Surat Gubernur Riau Nomor: 451/KESRA/7403 Tanggal 23 

Desember 2022 dan Surat LPTQ Provinsi Riau Nomor. 
120/LPTQ.RIAU/XII/2022, mulai MTQ XLI Tingkat Provinsi Riau Tahun 
2023, ada penambahan cabang Musabaqah Barzanji. Sehubungan dengan 

itu, bersama ini kami sampaikan Petunjuk Teknis Penyelenggaraan 
Musabaqah BARZANJI Tingkat Provinsi Riau, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1. Perlombaan bersifat beregu (Putra dan Putri ) 

a. Jumlah personil dalam setiap regu 5 orang. 
b. Setiap regu atau personil regu hanya diperbolehkan tampil satu kali. 

Pada babak penyisihan 

c. Peserta membawakan satu Rawi Barzanji yakni “Walamma tamma min 
hamlihi”  

d. Teks harus hafal 

e. Ketika naik sholawat marhaban tidak semua bait dibacakan.  

f. Setiap perwakilan regu wajib mengikuti Technical Meeting yang 
dilaksanakan. 

g. Pengumuman hasil babak Penyisihan dan babak Final, diumumkan 

bersamaan dengan Pengumuman Hasil babak Penyisihan dan babak Final 
semua cabang dan golongan MTQ XLII Tingkat Provinsi Riau Tahun 2024 

di Kota Dumai. 
h. Cabang musabaqah BARZANJI dilombakan dan dihitung poin kejuaraan 

dalam penetapan Juara Umum dan 10 Besar. 

2. Kriteria Penilaian: 

a. Penilaian Bidang Lagu dan Suara Nilai Maksimal (50) 

1) Irama dan gaya 
2) Peralihan, keutuhan dan tempo lagu 

3) Variasi 
4) Kejernihan/kenyaringan dan keutuhan 

5) Kekompakan/harmonisasi 
6) Pengaturan nafas 

b. Penilaian Bidang Tajwid dan Fashahah Nilai Maksimal (30) 

1) Makharijul Huruf 
2) Shifatul Huruf 

3) Muraatul huruf, harakat wal kalimat 

c.  Penilaian Bidang Penampilan, Nilai Maksimal (20) 

1) Keseimbangan gaya dan gerak 
2) Keserasian kostum 
3) Adab 

          Apabila ada… 
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Apabila ada yang sama pada akumulasi nilai, maka akan dilihat pada  

nilai Lagu dan Suara yang paling unggul. 

3. Pelaksanaan Perlombaan. 

a. Peserta yang tampil pada Babak Penyisihan dan melanggar ketentuan 

tampil dianggap gugur penampilannya. 

b. Peserta yang tampil pada Babak Final dan melanggar ketentuan tampil, 

dianggap gugur penampilannya pada babak final. 

c. Peserta Babak Final yang tidak mampu tampil karena alasan yang 
dibenarkan hanya berhak atas kejuaraan sebagai juara ketiga. 

d. Peserta Babak Final yang tidak dapat tampil tanpa alasan, gugur sebagai 
finalis dan tidak berhak atas kejuaraan apapun. 

4. Tahapan Teknis Perlombaan 

a. Pemanggilan peserta sesuai nomor urut yang dicabut pada saat 

pendaftaran ulang. 
b. Peserta yang dipanggil tiga kali berturut turut tidak hadir dianggap 

mengundurkan diri dan gugur hak tampil. 

c. Peserta wajib mengenakan Co Card ketika tampil sesuai dengan 
nomor undian  yang telah disiapkan oleh panitia. 

d. Setiap peserta membawakan 1 buah syair/maqra’ barzanji yakni : 
Walamma tamma min hamlihi …. Dst. 

e. Dilanjutkan dengan marhaban dan syair 

f. Irama/lagu yang dibawakan adalah irama Rast bebas. 
g. Durasi penampilan maksimal 15 menit. 
h. Kelebihan waktu penampilan akan dikenai pengurangan nilai (1xn ; 

n=menit) 
i. Peserta tidak diperkenankan mematikan microphone setelah selesai 

tampil. 

5. Ketentuan Juara & Hadiah 
a. Penentuan peserta terbaik I, II, III, dan harapan I, II, III berdasarkan 

hasil penilaian babak penyisihan dan babak final.  
b. Peserta Terbaik I, II, III, dan harapan I, II, III mendapat Piala kejuaraan, 

Piagam penghargaan dan Uang Pembinaan yang ditetapkan Panitia MTQ 

XLII Provinsi Riau Tahun 2024. 

V. Pendaftaran Peserta 

1. Pendaftaran  

a. Pendaftaran dilakukan secara online melalui e-MTQ pada masing-

masing Administrator Kab./Kota pada tanggal 4 Februari s.d 6 Maret 
2024. 

b. Dokumen peserta (inti dan cadangan) terdiri atas: 

1)   Surat Mandat yang ditandatangani oleh Ketua LPTQ Kab./Kota; 
2)  Kartu Tanda Penduduk (KTP) bagi yang sudah memiliki KTP atau 

Kartu Keluarga (KK) bagi yang belum ber-KTP dengan alamat 
sesuai Kabupaten/Kota yang diwakili. Adapun Tanggal 

dikeluarkannya KTP atau KK maksimal 6 bulan sebelum tanggal 
1 Februari 2024. 

           Bagi peserta…. 
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  Bagi peserta ber-KTP atau KK tidak sesuai dengan Kab./Kota 

yang diwakili, wajib melampirkan Surat Rekomendasi dari LPTQ 
Asal dimana KTP atau KK dikeluarkan. Jika tidak dapat 
menunjukan surat Rekomendasi tersebut, peserta dinyatakan 

diskualifikasi. 
3) Sertifikat Kejuaraan; 

4) Nama, nomor rekening dan scan buku tabungan atas nama 
peserta yang terdaftar; 

5) Pas Photo terbaru dengan latar belakang merah; 

c. Calon peserta cadangan (hanya 1 orang pergolongan) dan harus masuk 
dalam surat mandat karena hanya nama yang tercantum sebagai calon 

peserta cadangan yang diperbolehkan menjadi pengganti peserta inti. 
d. Tiap-tiap Kabupaten/Kota diharuskan melakukan validasi NIK calon 

peserta melalui Dukcapil Kabupaten/Kota untuk menghindari 
ditolaknya calon peserta. 

e. Dokumen persyaratan sebagaimana pada huruf (b), harus asli bukan 
foto copy, dan di-scan (dalam bentuk file pdf) sebagai lampiran. 

f. Pengisian form calon peserta harus lengkap. 

g. Peserta yang dinyatakan lolos dan disahkan sebagai peserta MTQ XLII 
Tingkat Provinsi Riau Tahun 2024, akan dimasukkan dalam database 

e-MTQ dan dapat menggunakan NIK tersebut untuk keperluan pada 
event STQH/MTQH selanjutnya. 

2. Verifikasi I 

a. Verifikasi I akan dilaksanakan pada tanggal 7 s.d 17 Maret 2024.  
b. Panitia akan melakukan validasi Nomor Induk Kependudukan (NIK) 

calon peserta. Bagi yang tidak terdaftar, akan langsung ditolak. 
c. Panitia akan memeriksa kesesuaian antar dokumen yang 

dilampirkan, jika terindikasi ditemukan ketidaksesuaian atau 
dokumen tersebut palsu, maka calon peserta akan di coret. 

3. Sanggah. 

a. Masa sanggah akan diberlakukan dari tanggal 19 s.d 21 Maret 2024. 
b. LPTQ Kab./Kota diberikan waktu untuk menyampaikan sanggahan 

terhadap daftar calon peserta dari Kab./Kota lain yang terindikasi 
melakukan pemalsuan data. 

c. Prosedur penyampaian sanggahan: 
1. Melampirkan surat resmi yang ditandatangani Ketua Umum 

LPTQ Kab./Kota perihal sanggahan. 

2. Melampirkan dokumen, bukti otentik peserta yang disanggah. 

3. Surat sanggahan dikirim melalui email: 

lptqprovinsiriau@gmail.com 

4. Panitia akan melakukan kajian atas aduan dan melakukan 

konfirmasi kepada calon peserta Kab./Kota tersanggah. Panitia 
berhak melakukan pencoretan calon peserta jika aduan 

dimaksud terbukti benar. 

5. Setelah masa sanggah ditutup, LPTQ Kab./Kota tidak dapat 
melakukan gugatan atas peserta dari Kab./Kota lain. 

 

       4. Perbaikan ……. 

mailto:lptqprovinsiriau@gmail.com


14  

 

 

4. Perbaikan. 

a. LPTQ Kab./Kota melakukan penyempurnaan dokumen/perbaikan 
dokumen pada tanggal 22 s.d 29 Maret 2024. 

b. LPTQ Kab./Kota hanya diperbolehkan melakukan perbaikan data 

terhadap nama calon peserta yang terdaftar (inti dan cadangan). Panitia 
berhak menolak, apabila muncul nama baru diluar peserta yang 

terdaftar. 
c. Seluruh perbaikan dilakukan melalui aplikasi e-MTQ sebagaimana saat 

melakukan pendaftaran. 

5. Verifikasi II. 

a. Verifikasi II akan dilaksanakan pada tanggal 31 Maret s.d 8 April 2024. 

b. Panitia akan melakukan validasi NIK bagi calon peserta baru yang 
diajukan di masa perbaikan. 

c. Panitia akan melakukan validasi dokumen bagi calon peserta yang 
melakukan perbaikan/Penyempurnaan dokumen. 

6. Technical Meeting dan Penetapan Peserta. 

Technical Meeting dan Penetapan peserta akan dilaksanakan pada tanggal 
12 April 2024 di Pekanbaru (Tentatif). 

VI. Sanksi-Sanksi. 

A. Persiapan. 

a. Peserta yang tidak mendapat pengesahan dari Ketua LPTQ Provinsi Riau, 
tidak berhak untuk tampil. 

b. Peserta yang diketahui menggunakan dokumen palsu, maka gugur hak 
tampilnya. 

B. Pelaksanaan. 

1. Peserta yang tampil pada babak penyisihan dan melanggar ketentuan 
tampil dianggap gugur penampilannya. 

2. Peserta yang tampil pada babak final, dan melanggar ketentuan 
tampildianggap gugur penampilannya pada babak final. 

3. Peserta babak final yang tidak mampu tampil karena alas an yang 
dibenarkan berhak atas kejuaraan sebagai juara III. 

4. Peserta babak final yang tidak dapat tampil tanpa alasan, gugur sebagai 

finalis dan tidak berhak atas kejuaraan apapun. 

VII. Penentuan Finalis dan Kejuaraan. 

A.  Peserta Final (Finalis) 

1. Finalis adalah 3 orang peserta yang memperoleh nilai tertinggi pada 

babak penyisihan. 
2. Ketentuan lebih lanjut tentang Finalis merujuk pada buku pedoman 

Musabaqah Al-Qur’an dan Al-Hadits terbaru. 

B. Peserta Terbaik. 

1. Peserta terbaik adalah urutan tertinggi perolehan nilai pada babak final 
2. Ketentuan lebih lanjut tentang Peserta terbaik merujuk pada buku 

pedoman Musabaqah Al-Qur’an dan Al-Hadits terbaru. 

          C. Kejuaraan… 
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C. Kejuaraan Umum. 
1. Juara umum adalah daerah yang memperoleh nilai kejuaraan tertinggi 

dari hasil musabaqah, dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Juara/Terbaik Pertama nilai  5 

b. Juara/Terbaik Kedua nilai  3 

c. Juara/Terbaik Ketiga nilai  1 

2. Ketentuan lebih lanjut tentang Juara Umum merujuk pada buku pedoman 

Musabaqah Al-Qur’an dan Al-Hadits terbaru. 

VIII. Lain-lain. 

Ketentuan dalam edaran ini adalah bagian-bagian kegiatan yang dianggap 
penting dari Buku Pedoman Musabaqah Al-Qur’an dan Al-Hadits Tahun 2023 

yang berhubungan dengan pelaksanaan Musabaqah dan perhakiman. Apabila 
terdapat perbedaan teknis, maka yang dipergunakan adalah Pedoman 
Musabaqah Al-Qur’an dan Al-Hadits Tahun 2023. 

IX. Penjadwalan Penyelenggaraan MTQ Tingkat Kab,/Kota. 

Untuk menghadapi MTQ XLII Tingkat Provinsi Riau Tahun 2024, dianjurkan 

Kab./Kota dapat melaksanakan MTQ di tingkat Kab./Kota 3 (dua) bulan 
sebelum dilaksanakannya MTQ Tingkat Provinsi Riau. 

 Demikian untuk dapat dimaklumi. 
 
 

             Ketua Umum, 
 

 
    

     H. AHMAD SYAH HARROFIE, SH, MH 
 
 

  Tembusan, disampaikan kepada; Yth, 
1. Gubernur Riau (sebagai laporan) 
2. Ketua Umum LPTQ Nasional di Jakarta; 
3. Kakanwil Kementerian Agama Provinsi Riau 
4. Bupati/Walikota se-Provinsi Riau 
5. Kakan. Kemenag Kabupaten/Kota se-Provinsi Riau; 
6. Panitia Pelaksana MTQ XLII Tingkat Provinsi Riau Tahun 2024. 
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Lampiran, Surat Nomor 91/LPTQ-RIAU/XII/2023 
Tanggal : 29 Desember 2023. 
 
 
Kepada Yth,: 

Ketua LPTQ Kab./Kota: 
1. Kampar 

2. Rokan Hulu 
3. Rokan Hilir 

4. Kuantan Singingi 

5. Indragiri Hulu 
6. Indragiri Hilir 

7. Bengkalis 
8. Siak 

9. Pelalawan 
10. Kepulauan Meranti 

11. Pekanbaru 

12. Dumai 
 
Di- 
 TEMPAT. 


